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1. KAK untuk Pembicara
Apa yang diminta panitia seminar…
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KAK

• Tema Seminar:
• Mengakselerasi Proyek Konstruksi: Implementasi EPC untuk Masa Depan

• Judul Presentasi: 
• EPC in Public Works and Housing Projects: A Suitable Approach?

• Pertanyaan:
1. Strengths, Weakness, Opportunities, Threats pelaksanaan jasa konstruksi bidang 

ke-PUPR-an menggunakan metode EPC

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dilakukan penyesuaian jika menggunakan 
metode EPC dalam jasa konstruksi bidang ke-PUPR-an
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2. Tanya AI 
Tentang EPC dan SWOT penerapan EPC di Proyek ke-PUPR-an…
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AI in Bahasa or English?
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1. Infrastructure 
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2. Technological 
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3. Private Sector 
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Initiatives
6. Regulatory Support

1. Limited Flexibility
2. High Initial Costs
3. Complex Contract 

Management
4. Limited Local Content
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Contractor
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Performance
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Challenges

3. Economic Fluctuation
4. Corruption & 

Inefficiency
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3. Penyelenggaraan proyek konstruksi
Prinsip penyelenggaraan proyek konstruksi…

Muhamad Abduh Konstruksi Indonesia 2024 8



Sistem Penyelenggaran Konstruksi
Sistem Penyenggarakan Konstruksi (SPK), harus ditetapkan 

pertama kali oleh pemilik saat akan membangun fasilitas fisik, 

terdiri dari:

• Facility Life-Cycle (FLC): Daur hidup sebuah fasilitas fisik, 

terdiri dari dua bagian besar: proyek dan operasi

• Project Life-Cycle (PLC): Bagian dari daur hidup fasilitas fisik. 

Dari awal hingga penyerahan fasilitas fisik yang baru 

terbangun.

• Project Delivery Methods (PDM): Metoda pelaksanaan setiap 

tahap dalam daur hidup proyek. Seperti DBB, DB, EPC, dll.

• Project Delivery Processes (PDP): Proses yang harus 

dilakukan pada setiap metoda penyelenggaraan.

• Procurement: Bagian dari PDP yang bertujuan untuk 

mendapatkan layanan dari pihak lain

• Contract: Perikatan atau kesepakatan antara owner dan pihak 

lain dalam pelaksaanaan salah satu PDP

• Specification: Nilai yang ingin dicapai dalam bentuk tertulis 

untuk suatu layanan sebagai tujuan dari suatu PDP.
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Pengaruh dan Biaya dalam FLC
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Level of
Influence

Cumulative
Total Cost

Increasing Expenditures

Decreasing
Influence

Time

Planning

100%

50%

0%

100%

50%

0%

Design

Construction

O & M

• Dalam FLC, tahapan awal adalah 

krusial, karena keputusan yang 

diambil terkait fasilitas tersebut 

akan berdampak paling besar dan 

membutuhkan biaya paling kecil. 

Jika keputusan dilakukan 

terlambat, maka dampak akan 

semakin mengecil dan biaya 

membesar.

• Untuk itu sangat penting dalam 

tahap awal penetapan apa yang 

diinginkan oleh pemilik proyek 

(value), termasuk keputusan 

bagaimana proyek akan 

diselenggarakan.



Daur Hidup Produk Konstruksi dan Manufaktur
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• Terintegrasi
• Satu entitas
• Satu risiko

• Tersegmentasi
• Banyak pihak
• Risiko ditransfer
• Perlu PDM
• Butuh pengadaan

(Abduh, 2024)



Perbedaan berbagai PDM
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EPC in O&G

(Gao Shang, 2024)



DB vs EPC

• Secara prinsip DB dan EPC adalah sama, yaitu ada satu entitas 
yang melakukan kegiatan perancangan dan konstruksi

• DB digunakan di industri AEC, sedangkan EPC digunakan di 
industri O&G

• Perbedaan DB dan EPC adalah pada huruf P, yaitu kegiatan 
procurement, yang berupa pengadaan peralatan yang menjadi 
bagian penting dari fasilitas fisik tersebut, termasuk besarnya 
biaya, bukan pengadaan material untuk konstruksi

• Dalam praktiknya DB dan EPC menjadi sangat berbeda ketika 
masuk ke dalam kontrak dan spesifikasi-nya (contoh FIDIC)
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Aspek estimasi biaya
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Ketersediaan 
informasi proyek 
DB dan EPC yang 
berdampak pada 
risiko dan 
penawaran harga 
calon kontraktor 
DB dan EPC



4. Hal-hal Penting Implementasi EPC
Tentang EPC dan SWOT penerapan EPC di Proyek ke-PUPR-an…
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Hal-hal yang harus diperhatikan

• UUJK adalah untuk jasa konstruksi secara umum, bukan hanya untuk proyek 

konstruksi ke-PUPR-an

• DB dan EPC scara prinsip adalah sama, dan disebut sebagai penyelenggaraan 

proyek terpadu

• Metode penyelenggaraan DB banyak digunakan di proyek konstruksi PUPR dan 

AEC, sedangkan EPC banyak digunakan di proyek O&G karena di O&G 

proyeknya besar, kompleks dan membutuhkan peralatan besar sebagai bagian 

dari fasilitas fisiknya, sehingga pengadaan menjadi porsi besar dalam proyek

• Nilai yang ingin dicapai oleh DB dan EPC bukan hanya akselerasi waktu proyek, 

tetapi integrasi proses dan entitas. Jika terjadi integrasi, maka nilai yang 

diharapkan lebih berpotensi tercapai.
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Hal-hal yang perlu penyesuaian

• Tidak ada penyesuaian untuk proyek ke-PUPR-an, tetap 

gunakan DB, tetapi terapkan DB dengan efektif dan inovatif

• EPC tetap digunakan untuk proyek yang kompleks dan 

membutuhkan komponen pengadaan alat yang signifikan yang 

akan menjadi bagian fasilitas fisik akhir

• Jangan PDM dimasukkan dalam peraturan, tetapi lebih ke 

pedoman, yang akan berbeda satu pemilik ke pemilik lain detil 

implementasinya 
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5. Alternatif Metode Penyelenggaraan Lain
Progressive Design-Build dan Integrated Project Delivery

Muhamad Abduh Konstruksi Indonesia 2024 18



Collaborative project delivery methods
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(Doanh Do, 2024)



Progressive Design-Build (PDB)
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(Doanh Do, 2024)



Integrated Project Delivery (IPD)
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(Doanh Do, 2024)



Terima Kasih
abduh@itb.ac.id
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